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INTISARI

Karya ini bertujuan untuk merancang sanggit lakon Dumadining Reyog Ponorogo
dan merancang wayang kulit tokoh yang ada dalam cerita lakon Dumadining Reyog
Ponorogo. Teori yang digunakan dalam karya ini adalah teori alih wahana Sapardi
Djoko Damono. Teori ini merupakan proses pengalihan dari satu jenis kendaraan
ke jenis kendaraan lain. Karya ini menggunakan teori tersebut guna memindahkan
dari kesenian tari Reyog Ponorogo menjadi rancangan boneka serta rancangan
pertunjukan wayang kulit. Formulasi perancangan wayang kulit lakon Dumadining
Reyog Ponorogo mengalami penyesuaian dan pengembangan. Seperti bentuk
tubuh, raut muka, busana yang dikenakan, karakter. Pengembangan tersebut dibuat
guna menyesuaikan tokoh dan mempertegas karakter setiap tokohnya Begitu pula
dengan sanggit yang tertuang pada perancangan pakeliran wayang kulit ini
mengalami pengembangan tujuannya untuk mempertegas dan memaparkan
berbagai kejadian yang tidak ditampilkan pada pertunjukan seni tari Reyog
Ponorogo

Kata Kunci : reyog ponorogo, klana 8y
wayang kulit. ‘ }
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Reyog Ponorogo adalah kesenian tari kerakyatan yang lahir dan
berkembang di Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Kesenian ini
menampilkan iring iringan tari antara lain Klana Sewandana atau Klana
Siswahandana sebagai seorang raja Kerajaan Bantarangin, Bujang Ganong atau

Pujangga Anom sebagai patih Kerajaan Bantarangin, Jathil sebagai prajurit

Lodaya

Kalihdasa wahana turangga kepang
Tiga jathil laneki,

Lumampah ing tengah,

Salompret mungweng wuntat,

Lima gandruwon, kang kalih,
Aneng ing ngarsa,

Amandhi sabet arit

Serat di atas menjelaskan suasana pertunjukan Reyog tempo dulu
yang terdiri dari dua puluh kuda kepang sebagai iring-iringan, tiga jathilan

sebagai Reyog Obyok. Lima penari ganongan (gendruwon), yang dua di



antaranya berada di depan. Iringan slompret berada di belakang dan mereka
bersenjatakan sebilah sabit atau clurit.

Pertunjukan Reyog Ponorogo berkembang sangat pesat. Hal ini
dibuktikan dengan munculnya berbagai grub Reyog Ponorogo yang
mengembangkan kreatifitasnya sehingga Reyog Ponorogo sampai saat ini masih

eksis di tengah masyarakat. Perkembangan ini juga dibuktikan dengan atusias

peserta sekaligus penonton Festival Nasional Reyog Ponorogo diacara Grebeg

Yang pada akhirnya Reyog Ponorogo ditetapkan sebagai Warisan Budaya
Takbenda pada tanggal 3 Desember 2024 dalam Sidang ke-19 Intergovernmental
Committee For the Safeguarding Of The Intangible Cultural Heritage di
Asuncion, Paraguay.

Banyak para seniman yang berupaya untuk melestarikan dan
mengembangkan Reyog Ponorogo melalui jenis pertunjukan yang berbeda

seperti Kethoprak, animasi, cerpen, hingga wayang kulit. Pengembangan Reyog



Ponorogo melalui pertunjukan wayang kulit pernah digarap oleh Ki Purbo
Asmoro dengan lakon Reyog Ponorogo. Karya Ki Purbo Asmoro dipentaskan di
Pendopo Mayangkara pada tanggal 15 April 2022 dalam rangka HUT PEPADI
ke-51. Pementasan ini disiarkan secara streaming YouTube akun Purbo Asmoro
Official yang ditonton lebih dari 103 ribu penonton dengan like sekitar 2 ribu.
Dalam pertunjukan ini memiliki keunikan yaitu memunculkan tokoh warok,

jathil, hingga punakawan dengan busana Warok Ponorogo. Sanggit cerita yang

Bantarangin dala "iwt rebeg Tutup ntarangin pada tanggal 13

Agustus 2023. Pementasan ini disiarkan secara streaming pada akun YouTube
Dalang Yatno Official yang ditonton sekitar 750. Pertunjukan ini memiliki
keunikan yaitu memunculkan beberapa tokoh yang berbeda. Ditandai dengan
munculnya tokoh tokoh yang belum ada sebelumnya yaitu Ki Ajar Lawu yang
merupakan brahmana Gunung Lawu, Ki Gedhug Padang Ati penguasa Gunung
Probolinggo, Raden Panji Nilosuwarno penguasa Sumur Jolotundo Srengat

Blitar, Raden Mas Jim Jami Jaya penguasa Gunung Semeru. Penyajian ini KRT



Yatno Gondo Darsono memunculkan dua sosok punakawan atau abdi setia Prabu
Klana Sewandana yaitu Patra Jaya dan Patra Tholo.

Terkait dengan kesenian Reyog Ponorogo perancang memiliki
pengalaman pribadi yang menarik untuk dipaparkan. Perancang mempunyai
ketertarikan pada kesenian ini sejak berumur 10 tahun. Hal ini dimulai dengan
ikut dalam sanggar Reyog Singo Suro Reges yang berada di Desa Baleharjo,
Wonosari, Gunungkidul. Adapun materi dasar yang diajarkan yakni tari Bujang

Ganong sebagai awalan, kemudian‘Warokan, dan Dadak Merak. Perancang juga

Ketertarikan sejak kecil dan.pengalaman berinteraksi dengan komunitas

Reyog Ponorogo menjadi pendorong dan motivasi perancang untuk mengangkat
cerita Reyog Ponorogo. Sesuai dengan pemaparan di atas, dalam rangka
menyelesaikan Tugas Akhir S1 Seni Pedalangan, Perancang ingin merancang
wayang kulit lakon Dumadining Reyog Ponorogo dengan focus utama
merancang boneka wayang. Sebagai langkah awal sebelum proses pembuatan
boneka wayang, dilakukan perancangan sanggit lakon Dumadining Reyog

Ponorogo





